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1 Pendahuluan 
 
Laporan ini merupakan tindak lanjut dari rekomendasi laporan terdahulu yang dibuat pada 
bulan Juni 2008.1 Tujuan tindak lanjut ini adalah untuk mengembangkan serta mengujicoba 
model/alat yang dapat membantu manajemen BPR untuk melakukan analisa terhadap 
kelemahan yang ada saat ini yang terkait dengan efisiensi operasional dan jangkauan 
pelayanan. Model tersebut juga dirancang untuk dapat memproyeksikan rencana bisnis secara 
akurat (agresif) dengan menggunakan beberapa parameter. 
 
Selama kunjungan langsung yang dilakukan pada bulan Juni, ditemukan bahwa efisiensi dan 
produktivitas beberapa BPR – selain di NTB – sudah cukup baik, namun demikian studi 
menunjukkan bahwa sebenarnya masih terdapat ruang yang cukup luas untuk perbaikan 
lebih lanjut dan potensi yang besar untuk memperluas jangkauan pelayanan, dalam hal ini 
ekspansi usaha. Agar dapat melakukan analisa dan mengukur indikator efisiensi serta 
jangkauan pelayanan baik di masa kini maupun di masa depan, serta memperoleh 
transparansi terhadap seluruh industri BPR, beberapa saran diberikan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas pelaporan BPR kepada Bank Indonesia saat ini dengan  
membedakan jenis-jenis produk yang baku (standard) yang dikombinasikan dengan 
empat besaran kredit yang baku (mikro, kecil, sedang, besar) 

2.  Mengembangkan alat untuk mengukur tingkat efisiensi, jangkauan pelayanan dan 
penetapan suku bunga kredit bagi BPR yang didasarkan pada kelas-kelas produk 
yang baku tersebut. 

 
Dengan menggunakan indikator efisiensi dan jangkauan layanan serta sasaran patokan 
(benchmark) yang dibuat berdasarkan data 60 BPR (yang disurvei pada bulan Juni 2008), 
model ini membantu manajemen BPR untuk menganalisa sejauh mana BPR beroperasi 
sebagai ”sebuah BPR yang beroperasi dengan tingkat efisiensi sempurna yang 
melayani masyarakat pedesaan di wilayahnya” pada saat ini. Hasil analisa mengungkap 
langkah-langkah apa yang harus diambil BPR untuk mengurangi risiko dan biaya, 
meningkatkan jangkauan pelayanan serta menetapkan harga (tingkat suku bunga) kredit dengan 
lebih baik. Setelah langkah-langkah terkait itu disimulasikan oleh model, para manajer akan 
mendapatkan tingkat perkiraan seluruh indikator efisiensi dan jangkauan pelayanan yang 
mengukur perbaikan yang diperhitungkan, termasuk keuntungan – yang secara umum lebih 
tinggi.  
 
Versi awal alat tersebut telah diujicobakan di tiga BPR yang memiliki besaran aset yang 
berbeda di wilayah berbeda. Umpan balik terkait dengan manfaat alat tersebut sangatlah 
positif. Setelah direktur BPR memahami bagaimana cara model matematika tersebut 
bekerja, dan memanfaatkan alat tersebut untuk menganalisa besaran potensi untuk 
mencapai tingkat efisiensi /keuntungan yang lebih baik, para pengambil keputusan BPR 
tersebut membuat rencana bisnis yang agresif namun realistis. Mereka juga mulai 
menganalisa berapa besar kelonggaran/fleksibilitas yang mereka miliki untuk menurunkan 
tingkat suku bunga dari berbagai kelas produk.  Di sisi lain, mereka dapat melihat bahwa 

                                            
1 Galemann, Operational Efficiency, Outreach and Loan Pricing of the BPRs in Indonesia, GTZ-PROFI, June 2008 
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seluruh kredit lunak dan beberapa kredit mikro perorangan memiliki margin keuntungan 
bersih yang negatif (negative net profit margins). 
 
Laporan kredit dengan kualitas yang lebih baik di satu sisi mampu memberikan masukan 
penting bagi model untuk menghasilkan antara lain rata-rata suku bunga (efektif), jumlah 
rata-rata besaran kredit dan jumlah nasabah untuk setiap kelas produk.  Di sisi lain – setelah 
laporan baru ini secara resmi ditetapkan sebagai format laporan kredit baru BPR pada Bank 
Indonesia -  laporan ini memungkinkan para pengawas BPR  untuk mendapatkan 
transparansi menyeluruh dari pasar BPR dan mengembangkan pengawasan berbasis risiko 
(risk based supervision). 
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2 Kelas-kelas Produk Kredit yang Baku (Standard)  
 
Pada bulan Juni 2008 kami merekomendasikan bahwa BPR semestinya melaporkan kredit 
yang diberikan berdasarkan kelas-kelas produk baku yang menggambarkan risiko dan biaya 
sebenarnya serta dari arus kas mana  nasabah membayar kembali pinjaman tersebut. 
Kami membedakan lima jenis produk kredit:  

1. Kredit potong gaji (Sal) 
2. Kredit usaha (Bus) 
3. Kredit kelompok (Grp) 
4. Kredit lunak (Soft) 
5. Kredit Lainnya (Other) 

Kredit lunak adalah fasilitas kredit yang disubsidi oleh pemerintah atau organisasi nir laba 
(donor) dimana terdapat  kondisi ringan untuk suku bunga. Suku bunga kredit lunak jauh 
lebih rendah dari suku bunga kredit yang biasa dibebankan BPR kepada nasabahnya.   
 
Pada kredit (potong) gaji angsuran pembayaran kembali diperoleh dari arus kas gaji tetap 
nasabah.    
 
Pada kredit usaha angsuran pembayaran kembali diperoleh dari arus kas yang bersumber 
pada usaha nasabah. Lebih lanjut, kredit digunakan untuk usaha dan bukan untuk tujuan 
lainnya seperti biaya sekolah dll. Bila Account Officer (AO) mengetahui bahwa kredit 
tersebut digunakan untuk kegiatan di luar usaha nasabah, maka ia harus menggolongkan 
kredit ini di bawah kategori “lainnya”.  
 
Kredit kelompok diberikan kepada sekelompok orang.   
 
Jenis kredit lain yang tidak masuk ke dalam empat jenis kredit yang pertama akan  
digolongkan sebagai “Lainnya”. Sebagai contoh kredit “back to back” atau kredit 
konsumtif yang angsuran pembayaran kembalinya tidak berasal dari gaji seperti yang 
dijelaskan pada contoh di atas termasuk pada kategori kredit ini.  
 
Setiap jenis produk kami bedakan berdasarkan rentang besaran kredit sebagai berikut:  
   Mikro (1):     <= Rp 5 juta, 
   Kecil (2):     > Rp 5 – 25 juta,  
   Medium (3):    >  Rp.25 – 100 juta,  
   Besar (4):     >  Rp.100 juta 
 
Menggabungkan kelima jenis produk dengan keempat rentang besaran kredit, kita akan 
memperoleh dua puluh kelas produk kredit yang berbeda, misalnya Bus1 (Kredit Usaha 
Mikro); Sal3 (Kredit Potong Gaji Medium); Grp2 (Kredit Kelompok Kecil).  
 
Penggolongan kredit seperti ini di satu sisi memungkinkan untuk menganalisa dan 
memperkirakan pertumbuhan portfolio kredit, pendapatan bunga dan biaya per kelas 
produk, dan pada sisi lain dapat digunakan sebagai dasar untuk pengawasan berbasis risiko 
(risk based supervision). 
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3 Model Efisiensi, Jangkauan Pelayanan, dan  Penetapan Suku Bunga 

Kredit  
 
Penggolongan portfolio kredit BPR ke dalam jenis produk dan besaran kredit yang baku 
memberikan kemudahan untuk menentukan parameter (parameterization) kuantitas per 
kelas seperti jumlah baki debit, pendapatan bunga dan pendapatan non bunga, laba bersih 
per kelas produk, dll. Sebagai contoh, besar baki debit untuk Kredit Usaha Kecil (Bus2) 
dapat digambarkan oleh dua parameter: jumlah Kredit Usaha Kecil dan besar rata-rata 
Kredit Usaha Kecil:   
 

 Baki DebitBus2 = Jumlah Rekening KreditBus2 * Rata-rata Besar KreditBus2   (1) 
 
Pendapatan bunga per kelas produk per bulan dapat digambarkan sebagai rata-rata suku 
bunga tetap (flat) per bulan untuk kelas produk tersebut yang disesuaikan dengan persentase kredit 
kelas produk ini yang tidak lagi membayar bunga (dicatat sebagai: NPL23) dikalikan dengan 
besar pokok kredit awal dalam kelas produk ini. Total bunga per bulan kemudian diperoleh 
dengan menjumlahkan perhitungan yang sama untuk seluruh (20) kelas produk yang lain. 
Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:  
 

 ∑
=

−∗
20

1
  *)1(

i

ii
23flat

i  pleOrigPrinciNPLIR                (2) 

 
IR flat= Suku Bunga tetap 
NPL= Kredit yang mengalami penurunan kualitas (Non Performing Loan) 
Original Principle = pokok hutang saat pertama kali dilakukan perjanjian kredit (Plafon Awal) 
 
Menggunakan parameter seperti  
• Rata-rata besar kredit setiap kelas produk dan tabungan setiap rekening  
• Rata-rata jangka waktu (pinjaman) setiap kelas produk  
• Rata-rata suku bunga efektif dan flat dan biaya provisi&administrasi setiap kelas 

produk  
• Jumlah maksimal kredit untuk setiap petugas pemasar (AO) di setiap kelas produk  
• Jumlah maksimal rekening tabungan untuk setiap petugas pemasar (AO)  
• Waktu relatif yang digunakan oleh setiap AO per kelas produk per bulan  
• Jumlah AO dan staf akuntansi   
• Gaji rata-rata setiap AO dan staf akuntansi  
• Biaya administrasi setiap sepeda motor per bulan  
• Jumlah deposito berjangka dari pihak ketiga bukan bank, pinjaman dari bank lain 
• Selisih antara BI-rate dan suku bunga yang dibayarkan BPR untuk dana pihak ketiga, 

tabungan, deposito, pinjaman antar bank dan kewajiban lainnya (biaya pendanaan – 
cost of funds)  

• Perkiraan tingkat kerugian dan tingkat pemulihan kredit dari setiap kelas produk  
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Kita dapat menghitung keuntungan bersih total yang diperoleh BPR dengan 
menggunakan parameter laba bersih per kelas produk. Lebih lanjut perhitungan ini 
memungkinkan kita untuk merancang indikator efisiensi dan jangkauan pelayanan yang 
dibangun dari variabel-variabel ini.   
 

 
Model matematika tersebut bekerja dengan tahapan sebagai berikut:  
 
Pertama kita gambarkan kinerja saat ini  (tercermin dari angka-angka pada neraca dan 
laporan rugi laba BPR yang terbaru) melalui proses perhitungan parameter 
(parameterizations) dengan menentukan nilai yang sesuai untuk variabel-variabel yang telah 
disebutkan di atas.  Perhitungan ini akan dilakukan secara otomatis oleh model matematika 
tersebut segera setelah kita memasukkan laporan input kredit baru, data dari neraca dan 
laporan rugi laba terakhir serta nilai-nilai untuk beberapa variabel tambahan yang terkait 
tingkat biaya pendanaan dan jumlah personalia.  
 
Kemudian kita dapat melihat tingkatan hasil untuk indikator efisiensi dan jangkauan 
pelayanan yang menganalisa kelemahan operasional saat ini.  Indikator-indikator tersebut 
juga dapat menunjukkan bagaimana masalah inefisiensi ini dapat diatasi, karena perhitungan 
tersebut dibangun dari parameter yang disebutkan di atas. Paramerter tersebut tidak hanya 
menggunakan nilai-nilai yang ada saat ini, namun juga nilai proyeksi. Oleh karena itu, 
dengan merubah nilai-nilai parameter yang berpengaruh tersebut, maka indikator-indikator 
yang menggambarkan kinerja di masa depan akan berubah, menyesuaikan.  
 
Perhitungan ini memungkinkan kita untuk membuat proyeksi perbaikan pada tingkatan 
indikator yang direncanakan dengan mengubah nilai-nilai dari parameter saat ini  hingga ke 
tingkat yang kemungkinan dapat dicapai dalam kurun waktu 12 bulan ke depan.   
 
 
3.1 Membandingkan tingkat efisiensi saat ini dengan target indikator 
  
Kelemahan-kelemahan pada efisiensi operasional BPR saat ini dapat dianalisa dengan 
membandingkan antara tingkatan sasaran indikator untuk efektivitas dan jangkauan layanan 
yang dibentuk oleh model dengan realisasi nilai-nilai pada BPR. Nilai-nilai yang dicapai saat 
ini yang tidak memenuhi target yang ditetapkan, akan ditampilkan dengan warna merah 
oleh alat/model ini. 
 
Sebagai contoh:   
•  Distribusi nasabah aktif (active clients) berdasarkan rentang besaran kredit (mikro, kecil, 

menengah, besar) mengukur seberapa baik BPR telah menjangkau nasabah mikro dan 
kecil.   

•  Persentase jumlah rekening kredit dan tabungan terhadap jumlah potensi nasabah 
maksimum 2 mengukur jangkauan pelayanan BPR saat ini di dalam wilayah yang 
dilayaninya.  

                                            
2 Jumlah ini didapat dari jumlah rumah tangga di seluruh area yang dilayani dibagi dengan jumlah bank di daerah tersebut. 
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•  Persentase kredit kelompok terhadap total rekening kredit menggambarkan apakah BPR 
mencapai “nasabah sangat mikro” dengan cara yang efisien.   

•  Persentase kredit gaji terhadap total rekening kredit menggambarkan apakah BPR 
melakukan upaya untuk men-stimulasi wirausaha mikro. 

•  Tingkat suku bunga efektif per kelas produk menunjukkan sampai sejauh mana BPR 
memperoleh keuntungan hanya dengan membebankan bunga tinggi pada nasabah.   

•  Persentase petugas pemasar (AO) terhadap jumlah karyawan BPR mengukur seberapa 
baik biaya operasional (overhead) dapat diminimalkan.   

•  Beban kerja per petugas pemasar (AO) per kelas produk merupakan indikasi dari produktivitas 
dan potensi untuk menurunkan biaya-biaya.   

•  Presentasi baki debet kredit terhadap modal mengukur pengaruh modal dalam mendorong 
usaha (capital leverage). Perhitungan ini harus kurang dari 12.5 (=1/8%) namun harus 
lebih besar dari 10.  Hal ini mengasumsikan bahwa hampir semua aktiva beresiko 
merupakan portfolio kredit.  

 
Dua grafik di bawah ini adalah salinan halaman <Indikator> pada model matematika 
tersebut (sebagai alat analisa).  Grafik yang pertama menampilkan indikator-indikator yang 
mengukur tingkatan sebagai ”sebuah BPR yang beroperasi dengan tingkat efisiensi 
sempurna yang melayani masyarakat pedesaan di wilayahnya”. Grafik kedua 
menampilkan indikator-indikator yang menunjukkan wilayah yang membutuhkan perbaikan 
untuk menjadi BPR dengan tingkat efisiensi yang ”sempurna”. 
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3.2 Membuat rencana bisnis yang tepat dengan menggunakan parameter 

model analisa 
 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, direksi BPR dapat menggunakan model ini untuk 
membuat sebuah rencana bisnis (business plan) karena baki debet portfolio kredit dan  pos 
pendapatan dan biaya-biaya yang penting dapat diparameterkan. Hal ini memberikan 
kemudahan untuk memproyeksikan portfolio kredit, pendapatan, biaya-biaya, kewajiban,  
jumlah staf, dll untuk periode 12 bulan ke depan dengan mengasumsikan nilai-nilai masa 
depan (future values) pada parameter yang berpengaruh, y.i. dengan mengubah (mencoba-
coba) besaran nilai saat ini.   
Sebagai contoh: 
•  Jumlah kredit per kelas produk digunakan untuk meningkatkan portfolio atau mengubah 

distribusi besaran kredit.   
•  Jumlah rekening tabungan dan rata-rata baki debet (O/S) per rekening tabungan digunakan 

untuk menurunkan biaya dana (costs of funds).  
•  Rata-rata jumlah kredit per kelas produk per AO (account officer) saat ini ditentukan 

berdasarkan perkiraan waktu yang digunakan untuk setiap kelas produk.  Sewaktu 
direktur BPR telah menyepakati potensi maksimum per kelas produk per AO, model 
matematika ini memberikan jumlah minimum AO yang dibutuhkan untuk membentuk dan 
melayani penambahan portfolio kredit.   

•  Ekspektasi besar kerugian dan tingkat pemulihan per kelas produk digunakan untuk 
menggantikan PPAP, y.i. provisi saat ini, dengan perkiraan kredit macet (Expected Loss).  
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Perhitungan ini memungkinkan untuk memperkirakan tingkat kredit macet pada 
proyeksi portfolio. Harap lihat Bab 4.5 terkait dengan konsep perkiraan kredit macet.  

•   Antar Bank Pasiva digunakan untuk menyeimbangkan total proyeksi aktiva dengan total 
proyeksi pasiva. 

 
 
3.3 Menghitung kebutuhan pendanaan  di masa datang  
 
Setelah rencana usaha untuk 12 bulan mendatang telah dibuat terkait dengan jumlah kredit 
per kelas produk yang diperhitungkan, jumlah rekening tabungan dan deposito serta rata-
rata baki debetnya, jumlah petugas pemasar (AO) yang dibutuhkan, tingkat suku bunga per 
kelas produk, dll, model matematika ini dapat menghitung keuntungan baru. Untuk 
memudahkan, perhitungan berdasarkan pada asumsi bahwa seluruh perubahan (dalam 
portofolio) yang direncanakan akan direalisasikan sesegera mungkin dalam beberapa bulan 
ke depan.   
 
Estimasi pendapatan kemudian diperoleh dari total portfolio (nilai saat ini ditambah 
perubahan) yang diperkirakan sebagai baki debet (outstanding) setelah satu tahun.  Hingga akhir 
waktu tersebut, proyeksi baki debet portfolio kredit akan stabil, bila setiap bulan kredit yang 
jatuh tempo diperbaharui atau kredit dengan jumlah yang sama dapat dicairkan/dikucurkan 
kepada nasabah lain, dan jangka waktu dari kredit tambahan itu tidak lebih dari satu tahun 
(12 bulan). Bila jangka waktunya jauh lebih panjang dan jumlah kredit tambahan jauh lebih 
besar dibandingkan baki debet portfolio saat ini, maka stabilitas akan dicapai kemudian 
(waktu yang lebih lama).3 
 
Perhitungan tersebut menggabungkan i) perkiraan kerugian baik dari kredit saat ini maupun 
proyeksi kredit yang akan diakumulasi sepanjang tahun itu dan ii) penurunan pendapatan 
bunga karena penurunan kualitas kredit (NPL) tetapi kredit belum menjadi macet.  Pos 
pendapatan dan pengeluaran yang baru disampaikan per bulan dalam proyeksi laporan 
laba & rugi, lihat kolom kedua dari kanan pada grafik di bawah ini.  
 
 

                                            
3 Sebagai rumus sederhana (rule of thumb), total baki debet dalam persentase plafon awal  (original principal)  
portfolio dengan jangka waktu kredit 2 - 3 tahun dan  angsuran sama setiap bulan dimana secara terus-menerus 
dicairkan setiap bulannya adalah kira-kira 75% - 85%, satu tahun setelah pencairan kredit pertama kali. Sebagai 
perbandingan: bila kredit jangka waktu 2 dan 3 tahun dengan angsuran sama setiap bulannya dicairkan dalam bulan 
tertentu (y.i. tidak terus-menerus berlanjut), baki debet setelah satu tahun tentunya kira-kira setengah dan dua per tiga 
atau lebih tepatnya 54% dan 69% dari pokok awal (principle). 
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Setelah mengalikan perkiraan laba dan rugi bulanan setelah pajak dengan 12, model 
matematika akan memasukkan nilai tersebut sebagai  “Laba/Rugi tahun berjalan” ke dalam  
proyeksi neraca yang disiapkan untuk periode dua belas bulan yang terkait dengan pos ini, 
lihat grafik di bawah.   
 
Proyeksi aktiva dibentuk dari proyeksi portfolio bersih (projected net portfolio) maupun kas, antar 
bank aktiva, aktiva tetap, dan aktiva lain yang dilaporkan saat ini. Jika direksi berencana 
untuk meningkatkan/menurunkan salah satu dari empat aktiva tersebut,  maka direksi 
dapat melakukannya dengan memasukkan jumlah yang diinginkan dalam “neraca untuk 
proyeksi perubahan saja”. Lihat sel-sel dengan latar belakang biru pada kolom pertama dari 
kanan pada grafik di bawah.  
 
Proyeksi pasiva (total pasiva dikurangi modal) dibentuk dari proyeksi tabungan & deposito dan 
proyeksi antar bank pasiva & pinjaman demikian juga pasiva lainnya yang dilaporkan saat ini.  
Karena jumlah dari  pos-pos ini ditambah modal & cadangan saat ini harus sama dengan 
total proyeksi aktiva, maka baik  antar bank pasiva atau kredit atau kedua pos ini harus 
digunakan untuk menyesuaikan ketidakseimbangan yang ada.  
 
Bila proyeksi total portfolio bersih melampaui total proyeksi tabungan dan deposito,  BPR 
perlu  meningkatkan antar bank pasivanya dan/atau pinjaman.  Hal ini akan mempengaruhi 
laporan laba&rugi, karena bunga harus dibayar sesuai dengan jumlah ini. Karenanya, 
proyeksi jumlah antar bank pasiva yang tepat diperoleh dengan proses coba-coba 
(iterative).4  
 

                                            
4 Pada versi model saat ini, solusi ditemukan dengan memasukkan angka yang kira-kira cukup dekat beberapa kali.   
Dalam versi model yang diperbaiki, tugas ini akan dilakukan oleh macro. 
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Pada contoh di atas, jumlah proyeksi portofolio hampir dua kali lebih besar dari portfolio 
saat ini. Karena dalam contoh ini direktur BPR yakin bahwa mereka dapat meningkatkan 
dua kali lipat jumlah tabungan namun karena mereka tidak dapat menduakalilipatkan 
deposito, maka sebagian dari ekspansi kredit harus didanai dengan meningkatkan 
persentase antar bank pasiva saat ini terhadap total pasiva. Pada grafik di bawah ini kita 
dapat melihat bahwa dalam kasus ini ukuran proporsional antar bank pasiva dalam total 
pasiva meningkat dari 31.4% menjadi 44.6%.  
 
 

 
 
 
Ini tentunya berpengaruh pada biaya dana sebagaimana dapat diukur melalui besar tingkat 
suku bunga/biaya-dana campuran (blended cost of funding rate). Biaya dana campuran 
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diperoleh dengan menjumlahkan suku bunga pendanaan (funding rate) dari seluruh k sumber 
dana yang digunakan (contoh k = 6) yang dibobotkan dengan besar proporsional dana pada 
total baki debet pendanaan (Proportional Fund Size). 

 ∑
=

∗
k

j

kk  alFundSizeProportioneFundingRat
1

               (3) 

Funding Rate: suku bunga pendanaan 
Proportional Fund Size: Ukuran dana proporsional 
 
Pada contoh di atas, biaya dana meningkat dari 8.83% menjadi 9.21% tahun. 
 
 
 
3.4 Membandingkan proyeksi tingkat efisiensi dengan target indikator  
 
Setelah semua proyeksi ditampilkan, kita dapat memperoleh proyeksi indikator tingkat 
efisiensi dan jangkauan pelayanan dan membandingkannya dengan tingkat yang dicapai saat 
ini dan sasaran indikator.  Lihat dalam dua grafik pada Bab 3.1, baris-baris yang berjudul 
“sasaran”, “proyeksi, cek target” demikian juga dengan “saat ini, cek target”. 
Grafik tersebut menunjukkan contoh: 
•  BOPO (Biaya Operasional per Pendapatan Operasional) terus menurun sebesar 4.3% 

dari nilai yang sebelumnya yang cukup baik menjadi saat ini 82.8% 
•  Rata-rata suku bunga efektif per tahun  belum berubah, sehingga proyeksi suku bunga untuk 

kredit menengah dan besar masih belum memenuhi sasaran sementara untuk kredit 
kecil  dan mikro berhasil memenuhi sasaran.   

•  Distribusi besaran kredit  terus memburuk dalam artian bahwa persentase kredit ukuran 
sedang dan besar terus meningkat – jauh di atas sasaran yang disarankan maksimal 
sebesar 10%.   

• Jangkauan pelayanan kepada nasabah kredit dan tabungan yang potensial mengalami banyak 
peningkatan.  

•  Produktivitas petugas pemasar (AO) meningkat hampir dua kali lipat untuk setiap produk 
kredit. Namun demikian masih ada ruang untuk peningkatan produktivitas lebih lanjut 
sebagaimana dapat dilihat pada saat membandingkan tingkat proyeksi dengan sasaran 
yang ditetapkan oleh direksi. Mereka yakin bahwa kapasitas maksimal seorang petugas 
pemasar (AO) yang berkonsentrasi pada kredit usaha kecil (Bus2) dapat mencapai 400. 
Hal ini berarti bahwa satu petugas dapat mengelola, dalam hal ini memonitor dan terus 
memperoleh kredit baru, 400 kredit usaha kecil.  
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3.5 Menggunakan kalkulator penghitung suku bunga kredit untuk setiap 
kelas produk  

 
“Kalkulator suku bunga kredit” yang ada dalam model/alat analisa menentukan terlebih 
dahulu marjin keuntungan/kerugian bersih untuk setiap kelas produk untuk situasi saat ini 
maupun proyeksi.  Kalkulator ini dapat digunakan untuk menganalisa parameter yang 
berpengaruh mana yang harus diubah agar setiap kelas produk menguntungkan 5: 
 

a) Meningkatkan rata-rata suku bunga efektif  
b) Meningkatkan rata-rata besar kredit  
c) Menurunkan besar perkiraan/ekspektasi tingkat kerugian (expected loss rate) 
d) Menurunkan biaya dana  
e) Menurunkan biaya “administrasi tetap”  dan/atau biaya “personalia tetap” per kredit  
f) Menurunkan biaya “ administrasi tidak tetap” dan/atau biaya “personalia tidak tetap” 

per kredit  
 
Biaya administrasi tetap dan biaya personalia tetap didefinisikan sebagai biaya-biaya 
yang muncul yang tidak tergantung dari besar atau kecilnya portfolio. Lebih tepatnya, biaya 
administrasi tetap adalah seluruh biaya administrasi dikurangi biaya administasi tidak 
tetap yaitu biaya operasional & penyusutan satu sepeda motor untuk setiap petugas 
pemasar (AO).  Biaya personalia tetap adalah seluruh biaya personalia dikurangi biaya 
personalia tidak tetap yaitu biaya personalia dari seluruh petugas pemasar (AO).  
 
Pilihan-pilihan a) dan b) adalah jelas, namun hanya dapat digunakan untuk kredit mikro, 
pada situasi di mana suku bunga saat ini sangat rendah atau rata-rata besar kredit mereka 
sangat kecil. 
   
Pilihan c) menandakan bahwa proses penilaian (appraisal) dan pemantauan (monitoring) 
untuk produk kredit terkait harus diperbaiki.   
 
Pilihan d) dapat direalisasikan misalnya dengan meningkatkan persentase tabungan 
terhadap total pasiva, bandingkan formula (3) dan grafik di atas.   
 
Pilihan e) dapat direalisasikan dengan meningkatkan portfolio yang berarti bahwa biaya  
overhead akan didistribusikan secara keseluruhan dengan bertambahnya kredit.  Hal ini akan 
mengurangi biaya tetap administrasi dan personalia per kredit.  
 
Pilihan f) dapat direalisasikan dengan meningkatkan produktivitas setiap petugas pemasar 
(AO). Hal ini ditunjukkan pada contoh di bawah: 
 

                                            
5 Harap Lihat Galemann, Operational Efficiency, Outreach and Loan Pricing of the BPRs in Indonesia, GTZ-PROFI, June 2008 
untuk formula tepat menghitung suku bunga.  Dalam model, formula ini diperbaiki lebih lanjut dengan menggantikan 
“rata-rata provisi dalam satu kuartal” dengan estimasi dari “perkiraan kerugian per kuartal”. Bandingkan juga formula 
(5) lebih lanjut di bawah. Seluruh rumus dalam realisasi model ini disajikan dalam format Excel terbuka untuk dicoba.  
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Catatan: Ketika menerapkan alat tersebut pada tiga pilot BPR pertama, kami menemukan 
bahwa sebenarnya saat ini dua dari tiga BPR tersebut mengalami kerugian dari kredit usaha 
mikro dan kredit potong gaji mikro karena ukuran kredit yang sangat kecil dikombinasikan 
dengan tingkat bunga yang rendah seperti pada kredit skala kecil (dan menengah).  Lebih 
jauh ketiga BPR mengalami kerugian untuk kredit lunak mereka.   
 
 
4 Rekomendasi   
 
Jika rekomendasi 4.1 dan 4.4 merupakan kontribusi untuk kelanjutan inisiatif yang sedang 
berjalan mengenai penguatan kapasitas (capacity building) untuk BPR, maka rekomendasi 4.2, 
4.3 and 4.5 akan membantu dalam mengembangkan sistem dan metode pengawasan 
berbasis resiko (risk based supervision). 
 
 
4.1 Menguji model efisiensi, jangkauan pelayanan dan penetapan suku 

bunga/harga kredit pada skala yang lebih besar  
 
Kami menyarankan untuk menguji model efisiensi, jangkauan pelayanan, dan penetapan 
suku bunga/harga kredit pada  kelompok BPR yang lebih besar.  Hal ini dapat dicapai 
melalui tahapan berikut: 
1. Pengembangan lebih lanjut versi awal (draft) model matematika ini. 
2.  Realisasikan model seabagai alat hitung ber-basis excel yang lebih ramah guna (user-

friendly) 
3. Dokumentasikan alat analisa tersebut dengan memperhatikan tujuannya, bagaimana 

penggunaannya, seluruh konsep di belakangnya, termasuk semua input dan output  
4. Pengembangan materi pelatihan untuk lokakarya penerapan model dan pemahaman 

latar belakang konsep alat analisanya.  
5. Melatih direksi/manajer BPR dalam lokakarya 3 - 4 hari yang menjelaskan konsep dan 

memanfaatkan pengetahuan yang diajarkan dengan mengaplikasikan alat analisa pada 
data kredit milik mereka yang telah disesuaikan. 
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Beberapa konsep pokok yang akan dicakup dalam lokakarya: 
 Derivasi suku bunga efektif & biaya dana campuran  
 Derivasi perkiraan frekuensi tunggakan per kelas produk   
 Estimasi tingkat pemulihan kredit  
 Ekspektasi kerugian (Expected Loss) versus PPAP 
 Penentuan beban kerja maksimum untuk setiap petugas pemasar (AO)    
 Derivasi biaya-biaya per kredit per kelas produk  

 
 
4.2 Meningkatkan kualitas pelaporan kredit BPR pada Bank Indonesia   
 
Kami merekomendasikan perbaikan format pelaporan kredit BPR kepada BI dengan 
tambahan data berikut: 

i) Kelas produk yang baku berbasis risiko dan biaya  (llihat Bab 2) 
ii) Lebih spesifik untuk kredit: 

(1) Plafon awal kredit  
(2) Tanggal angsuran pertama untuk kredit yang memiliki masa kelonggaran 

pembayaran pokok (grace periods) 
(3) Frekuensi pembayaran angsuran (1 kali pembayaran atau harian, mingguan, bulanan, 

pertigabulanan, semesteran, per tahun, dll)  
iii) Lebih spesifik untuk personalia:  

(1) Jumlah petugas pemasar (AO)  
(2) Jumlah karyawan non-banking (misalnya sopir, keamanan/satpam, petugas 

kebersihan dll) 
(3) Jumlah total karyawan  

iv) Informasi untuk wilayah yang dilayani BPR: 
(1) Jumlah kepala keluarga per wilayah yang dilayani BPR 
(2) Jumlah bank pesaing  (bank umum atau BPR lainnya) per wilayah yang dilayani  

(sebuah bank dengan beberapa cabang dalam wilayah yang sama dihitung 1) 
 
Dari permintaan di atas i) dan ii) merupakan data yang terpenting, karena keduanya 
membentuk dasar bagi pengawasan berbasis resiko, harap lihat pula Bab 4.3. Lebih lanjut, 
tambahan data tersebut akan membuat kinerja, jangkauan pelayanan dan penentuan suku 
bunga/harga kredit seluruh industri BPR dapat saling dibandingkan. Permintaan data ii) 
memungkinkan untuk mengubah suku bunga flat yang digunakan menjadi suku bunga 
efektif, sehingga untuk setiap BPR suku bunga efektif rata-rata untuk setiap kelas produk 
dapat ditentukan.  
 
Produktivitas setiap petugas pemasar (AO) dapat diperoleh bila hal-hal yang khusus terkait 
dengan personalia seperti dijelaskan di iii) diketahui. Akhirnya informasi yang dibutuhkan 
pada iv) memungkinkan untuk memperoleh indikator yang mengukur jangkauan layanan 
BPR saat ini. Permintaan informasi tambahan memungkinkan secara khusus perhitungan 
indikator-indikator efisiensi dan jangkauan pelayanan secara bulanan untuk setiap BPR yang 
secara grafis disajikan pada Bab 3.1.  
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Setelah informasi di atas dikumpulkan dan diproses, y.i. besaran indikator diperoleh, kami 
sarankan lebih lanjut untuk menyimpan serial data (time series) terkait dan menghasilkan 
laporan statistik yang didistribusikan kembali kepada BPR-BPR.  Laporan ini akan 
membantu BPR untuk mengenali kelemahannya terkait dengan efisiensi, jangkauan 
pelayanan dan penetapan suku bunga (harga) kredit.  Laporan ini juga memungkinkan 
menindaklanjuti sepanjang waktu upaya-upaya yang dilakukan baik untuk mengatasi 
kelemahan ini maupun dalam mempertahankan keunggulan yang dimiliki.  Laporan ini juga 
penting bagi pengawas maupun bagi investor potensial (pemerintah atau swasta). Lebih 
jauh, BPR sangat berminat untuk mencari cara membandingkan dirinya dengan 
pesaing lainnya.   
 
 
4.3 Membangun Sistem Peringatan Dini (Early Warning System) 
 
Mengingat Bank Indonesia telah mulai mempersiapkan pengembangan sistem peringatan 
dini untuk BPR, kami merekomendasikan penggabungan elemen yang mengacu pada 
pengujian kejutan (stress) pada laba bersih BPR. 
 
Agar dapat menjalankannya, pertama-tama kita perlu menjelaskan total laba bersih dengan 
parameter-parameter yang nilainya saat ini dapat diubah dengan menerapkan kejutan 
dadakan. 
 
Kita dapat mencapai ini dengan menerapkan formula penghitungan harga (suku bunga) 
kredit terlebih dahulu, yang bukan hanya untuk satu kredit saja, namun juga untuk seluruh 
kelas produk yang dibakukan. Hal ini membuahkan hasil berupa parameterisasi laba bersih per 
kelas produk. Penjumlahan masing-masing perhitungan menghasilkan sebuah perhitungan 
parameter dari total laba bersih BPR. Formula berikut menghasilkan total laba bersih untuk 
jangka waktu 6 bulan:  
 

     
20

1
∑
=

=
i

ilasserProductCNetProfitPofitTotalNetPr            (4) 

Total Net Profit: total laba bersih 
Net Profit per Product Class: Laba bersih setiap kelas produk 
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Net Profit per product class: Laba bersih setiap kelas produk, 
dan 

iOS123  = Baki debit kredit dalam kelas produk dengan kualitas 
kolektabilitas  1, 2 and 3   (= bukan kredit macet atau 
kredit aktif). 
Penjumlahan seluruh kelas produk dari nilai ini sama 
dengan total baki debet kredit. 

iOS23  = Baki debit kredit pada kelas produk dengan kualitas 
kolektabilitas 1 dan 2  

i
flatavIR  = Suku bunga flat tahunan dibagi 2 dan rata-rata seluruh 

suku bunga untuk seluruh kelas produk  
iNplR23  = ii OSOS 12323 /   

Tingkat kredit dengan kualitas buruk (NPL) untuk kelas 
produk yang telah dibersihkan dari kualitas 4 (kredit 
macet) 

iFeeR  = Besar fee kelas produk dibagi jumlah bulan pada rata-rata 
jangka waktu kelas produk dikalikan 6 

i
awalPr  = Total plafon awal seluruh kredit yang saat ini berada pada 

baki debit (yang belum lunas) pada kelas produk   
FundR  = Tingkat biaya dana campuran tahunan dibagi 2 

sebagaimana dinyatakan dalam formula (3) di atas  
PersCoR  = Total biaya personalia per semester untuk setiap rupiah 

total baki debit kredit aktif  
= total biaya personalia tahunan dibagi total baki debet 
kredit denga kualitas 1,2 dan 3 dibagi 2 

AdmCoR  = Total biaya administrative per semester untuk setiap  
rupiah total baki debit kredit aktif   
= total biaya administratif tahunan dibagi dengan total baki 
debit kredit dengan kualitas 1,2 dan 3 dibagi 2 
Biaya administratif adalah seluruh biaya dikurangi biaya 
untuk personalia dan pendanaan (funding). 

i
mEDF6   6-bulan Ekspektasi besar tunggakan untuk kelas produk, 

Lihat Bab 4.5 
iLGD   Loss Given Default untuk kelas produk, diperkirakan sbg 1 

dikurangi tingkat pemulihan (kredit) untuk kelas produk, 
lihat Bab 4.5 

 
Sebagai langkah kedua kita merancang skenario stress (stress scenarios) untuk 
parameter-parameter risiko di atas.  
 
Seluruh pergerakan berikut (tergantung nilainya) akan menurunkan laba bersih BPR sesuai 
formula (4) dan (5) di atas: 
• Penurunan pada suku bunga BPR per kelas produk yang disebabkan oleh peningkatan 

persaingan  
• Peningkatan biaya dana campuran akibat peningkatan suku bunga antar bank  
• Peningkatan biaya personalia karena adanya kebutuhan untuk peningkatan gaji.   
• Peningkatan besar kemungkinan tunggakan disebabkan krisis ekonomi  
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• Penurunan pada tingkat pemulihan kredit akibat penurunan nilai jaminan   
• Penurunan portfolio baki debet kredit aktif akibat sedikitnya ketersediaan pendanaan 

(lewat tabungan dan/atau antar-bank) 
 
Besarnya kejutan (shock) yang dimaksud dapat disesuaikan dengan perkiraan kondisi 
ekonomi.   
 
Sistem peringatan dini (early warning system) dapat bekerja sebagai berikut: 

1) BPR ditandai “kuning” bila perhitungan pada formula (4), y.i. total laba bersih menjadi 
negatif di bawah berbagai kombinasi skenario stress di atas.   

2) BPR ditandai “merah” bila telah ditandai kuning secara terus menerus selama tujuh 
bulan. Atau, BPR tersebut dapat ditandai merah bila perubahan sedikit saja pada 
parameter resiko, yakni penerapan skenario stress yang sangat ringan, menghasilkan total laba 
bersih negatif.   

 
 
 
4.4 Menurunkan risiko suku bunga BPR 
 
Dalam upaya meningkatkan jangkauan pelayanan dan keuntungan dengan mendorong 
pertumbuhan portfolio kredit,  BPR harus meningkatkan antar bank pasiva, yaitu dengan 
mendapatkan fasilitas pembiayaan, seandainya mereka tidak dapat meraih cukup dana pihak 
ketiga dalam bentuk tabungan dan deposito.  
 
Meskipun begitu, hingga saat ini, dana eksternal ini hanya diberikan dalam basis suku bunga 
mengambang (floating rate). Karena BPR selalu menerima suku bunga tetap dari nasabahnya, 
meningkatkan antar bank pasiva berarti menaikkan risiko suku bunga yang akan berakibat 
pada kenaikan suku bunga yang dapat membuat mereka bangkrut. 
   
Oleh karena itu, kami merekomendasikan bank umum yang mendukung industri BPR perlu 
mengembangkan dan memberikan fasilitas kredit jangka menengah dengan suku bunga 
tetap untuk BPR: 
 
 

 
 
Sebagai Contoh: 

xeff= 13%, yflat= 14% . Thus yeff ~1.95 *yflat = 27.3%  and  yeff - xeff = 14.3% 
 
Dengan cara ini BPR memastikan mendapatkan keuntungan pengembalian sebesar 
(~1.95*yflat - x) persen suku bunga efektif dari jumlah kredit terkait per tahun. JIka 
diuraikan dalam jumlah absolut, maka total keuntungan yang dibukukan untuk jangka 
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waktu kredit n tahun kira-kira n kali (~1.95*yflat - x) persen dari rata-rata baki debet yaitu 
antara 51 - 54% dari plafon awal. Dalam perhitungan ini diasumsikan bahwa fasilitas kredit 
baru dari bank umum memiliki angsuran bulanan tetap sehingga arus kas dari nasabah BPR 
dapat mengalir seperti digambarkan pada grafik di di atas.  Pada contoh tersebut 
keuntungan yang pasti akan sebesar 14.3% efektif per tahun. Kecuali jika BPR sangat tidak 
efisien dalam hal biaya personalia dan administrasi  dibandingkan dengan besar portfolio 
kreditnya, besar keuntungan ini juga memungkinkan BPR untuk menanggung biaya-biaya 
lain secara aman (biaya keuangan sudah tercakup) dan membentuk modal dari potensi sisa 
laba. 
 
Keuntungan sebesar (~1.95*yflat - x) persen efektif per tahun (contoh 14.3%) dipastikan 
akan diperoleh, karena BPR harus membayar x% efektif (contoh 13%) untuk 3 tahun, dan 
menerima ~1.95*y% (e.g. 27.3%) efektif secara kontinyu untuk setidaknya selama 3 tahun 
(bahkan bisa selama lima tahun) dari nasabahnya.  
 
Sekedar untuk menekankan kebutuhan akan fasilitas pendanaan seperti ini: 
 
BPRs tidak mampu memagari risikonya terhadap kenaikan suku bunga kecuali mereka 
mengenakan nasabahnya suku bunga mengambang yang tentunya tidak diinginkan. 
Sementara, bank umum dapat melakukan pemagaran ini, karena mereka memiliki banyak 
arus kas dalam total portfolio di mana mereka dapat membayar atau menerima bunga 
mengambang dan membayar atau menerima buka tetap. Selain ini mereka juga dapat 
membeli suku bunga swap untuk memagari (mengamankan) ketidakseimbangan yang 
muncul antara arus kas suku bunga tetap dan mengambang mereka.  
 
 
 
4.5 Menerapkan Standar Akuntansi Internasional (SAI) untuk BPR dengan 

menggunakan perhitungan Ekspektasi Kredit Macet (Expected Loss) 
 
Standar Akuntansi Internasional yang baru akan dapat diterapkan pada BPR juga. Cara 
untuk menentukan provisi (PPAP) kemungkinan akan diganti dengan perkiraan atas 
terjadinya kredit macet.  
 

Expected Loss = Expected Default Frequency * Loss Given Default * Exposure at Default 
      =       EDF   * (100% - Recovery Rate) * Outstanding at Default 
 
Karena BPR tidak memiliki kapasitas untuk memperkirakan kemungkinan terjadinya 
tunggakan dan besar pemulihan kredit secara mandiri, kita melihat perlunya 
mengembangkan metode sederhana untuk menghitung risiko parameter tersebut: 
 
Rekomendasi: 
i) Perkiraan besar terjadinya tunggakan berdasarkan pada kelas produk, bukan dengan 

penilaian per nasabah. 
ii) Gunakan   

a.   Pelaporan BI yang sudah dikembangkan (modifikasi) dengan kelas kredit yang baku, 
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b.   Laporan kredit bulanan per kategori kualitas kolektabilitas (y.i. 1,2,3,4) untuk 
memperkirakan besar kredit macet per kelas kredit baku (lihat Bab 4.5.1),  

c.    Tingkat jaminan ditentukan per kelas produk ditambah dengan penilaian untuk 
memperkirakan tunggakan yang akan macet atau besar tingkat (1-pemulihan) per 
kelas produk baku (lihat Bab 4.5.2) 

Menerapkan metode yang konsisten pada seluruh BPR memiliki kelebihan tambahan di 
mana EDF yang dihasilkan dapat dibandingkan di seluruh industri BPR.  
 
 
 
4.5.1  Metodologi untuk memperoleh perkiraan frekuensi tunggakan kredit  

untuk kurun waktu 1 tahun  
  
Sebagaimana disyaratkan dalam ketentuan “Bassel 2”, langkah pertama untuk 
memperkirakan ekpektasi terjadinya tunggakan terdiri dari penyusunan definisi atas 
“tunggakan/kredit macet/default”. 

Kita mengatakan sebuah kredit sebagai tunggakan jika lebih dari 6 kali angsuran  melewati 
waktu angsur (tertunggak) dan/atau kredit yang terlambat lebih dari 1 hingga 2 bulan dari  
waktu pelunasan. 

 
Kredit yang termasuk dalam kondisi seperti ini adalah:  

 Seluruh kredit yang diangsur bulanan pada kualitas kolektabilitas 3 (angsurannya 
terlambat untuk lebih dari 6 bulan hingga 12 bulan)  

 dikurangi kredit yang dapat diperbaiki sehingga tidak pindah ke kualitas 
kolektabilitas 4. 

 
Jumlah kredit dengan kualitas 3 dilaporkan tiap bulan.  Walaupun begitu, kita tidak 
mengetahui berapa banyak dari rekening kredit tersebut yang membaik kembali ke kualitas 
2 atau 1.  Karenanya, kita perlu memperkirakan persentase, x, dari kredit kualitas 3 yang 
pindah menjadi macet dengan menggunakan data serial untuk jangka waktu panjang untuk 
jumlah kredit kualitas 3 dan 4 setiap bulannya.  Seseorang dapat mulai melakukannya untuk 
sampel BPR dan bila angkanya hampir sama, perkiraan rata-rata dapat digunakan.  
Selama pekerjaan ini belum juga dilakukan, kami sarankan untuk mulai menentukan  x = 
80%. 
 
Kita ingat bahwa probabilitas terjadinya tunggakan pada suatu periode waktu (y.i. frekuensi 
terjadinya kejadian ini terhadap jumlah kejadian dalam sampel) adalah jumlah kredit yang 
tidak menunggak pada awal periode namun kemudian menunggak selama periode ini dibagi 
dengan total kredit dalam sampel.   
 
Menurut definisi tunggakan di atas kita tahu banyak contoh untuk “jumlah kredit yang tidak 
menunggak pada awal periode 6-bulan namun kemudian menunggak selama periode 6-
bulan ini”, yaitu jumlah kredit kualitas 3 yang dilaporkan secara bulanan dikurangi jumlah 
kredit yang membaik menjadi kualitas 2 atau 1.   
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Ilustrasi: 
 
“Kredit kualitas 3 bulan Maret 08” menunggak pada periode mulai dari Oktober 2007 
hingga Maret 2008, namun belum menunggak pada bulan September 2007 (kredit ini 
memiliki tunggakan kurang dari 6 kali pada bulan September 2007) karena kalau tidak pada 
bulan Maret 2008 kredit tersebut sudah diklasifikasikan sebagai kualitas 4.   
 
Dengan mengasumsikan bahwa hanya 20% dari kredit ini akan membaik, 80% kredit 
kualitas 3 pada bulan Maret 2008 menunggak selama periode waktu 6 bulan dari Oktober 
2007 hingga Maret 2008. 
 
Dengan argumentasi di atas kita dapat menghitung perkiraan besar tunggakan 6-bulanan 
per kelas produk untuk setiap BPR I dengan menggunakan laporan bulanan jumlah 
kredit pada kualitas 1-4 sebagai berikut:  
 

   
321
iii

i
3i

6m QualityQualityQuality
QualityxEDF

++
∗=              (6) 

 
 
Dimana 

x  = Perkiraan persentase kredit kualitas 3 yang pindah menjadi 
macet, lihat lebih lanjut di atas. 

i
kQuality  = Jumlah kredit dengan kualitas k (k =1,2,3,) dalam kelas 

produk  i yang dilaporkan pada bulan yang bersangkutan  
 

Penyajian perhitungan di atas setiap bulannya akan menghasilkan serial data/time series dari 
EDF 6-bulanan per kelas produk. Pada kasus beberapa tunggakan serius terjadi, data ini 
dapat berfluktuasi cukup besar.  Mengambil angka rata-rata dari angka-angka yang 
diperoleh secara bulanan tersebut (yang terbaik bila dilakukan pada periode 6-bulanan yang 
tidak saling bertabrakan/over lapping) akan menghasilkan EDF yang lebih stabil.  
 
EDF 6-bulanan yang diperoleh adalah akumulasi frekuensi tunggakan selama periode 6-
bulan. Menjadikannya sebagai nilai satu tahun, maka kita memperoleh EDF 1-tahun yang 
diinginkan (1-year expected default frequencies) sebagai berikut6: 
 

2)(2 i
6m

i
6m

i
1yr EDFEDFEDF −∗=                  (7) 

 
Catatan: 
Selama laporan kredit BI belum diperbaiki dengan menggunakan kelas produk baku seperti 
direkomendasikan pada Bab 4.2 perkiraan EDF hanya dapat dilakukan pada seluruh 
fasilitas kredit.    

                                            
6 Ha ini dicapai dengan membentuk probabilitas tahunan akumulasi (accumulated annual probability) p12m di luar dari 
marginal probabilitas dari dua 6-bulanan  
p1-6m and p7-12m: p12 = p1-6 +(1-p1-6) *p7-12 = p1-6 +(1-p1-6) *p1-6 = 2*p1-6 -(p1-6)2. 
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Setelah kredit dilaporkan berdasarkan kelas produk, kita masih harus mengkombinasikan 
beberapa di antaranya sebelum memperkirakan EDF, jika tidak banyak kredit yang 
dilaporkan pada kelas yang dimaksud. Hal ini akan memastikan bahwa estimasi berdasarkan 
statistik yang baik.  Walaupun begitu, kita harus selalu menampilkan perkiraan terpisah 
untuk kredit gaji dan usaha.  Kita berharap bahwa secara umum EDF untuk kredit gaji lebih 
kecil dibandingkan kredit usaha.   
 
 
4.5.2  Besar Tingkat Pemulihan (Recovery rates) kredit BPR  
 
Realisasi kredit macet dari kredit yang menunggak tergantung tidak saja pada baki debit 
pada saat terjadinya tunggakan namun juga pada persentase dari jumlah kredit yang dapat 
dipulihkan.   
 
Dalam “dunia keuangan mikro” kita dapat secara umum mengasumsikan bahwa jumlah 
kredit manapun yang tidak didukung jaminan memiliki besar pemulihan 0 persen. Oleh 
karena itu, kita tinggal memperkirakan besar pemulihan kredit yang didukung dengan 
jaminan. 
  
Menurut kebijakan BI nilai jaminan yang digunakan dalam laporan kredit  BI telah 
dikurangi dengan jumlah yang subtansial (contoh sebesar 20% untuk tanah dan bangunan 
bersertifikat,  50% untuk kendaraan) yang diperkirakan mencakup fluktuasi harga dan 
untuk batas tertentu kerugian nilai akibat penyusutan. Masalah yang terakhir tersebut telah 
ditutupi baik secara sebagian maupun secara penuh penuh oleh pengembalian angsuran 
tetap dari jumlah kredit tersebut.  
 
Karenanya disarankan untuk menggunakan nilai yang dilaporkan lebih kecil yang 
tergantung pada jenis jaminan dan juga pada penilaian berdasarkan pengalaman dari praktisi 
industri BPR.  
 
Pada kasus kredit yang telah berjalan, besar tingkat pemulihan dapat diperkirakan sebagai 
berikut:  

collTypea tgLoanAmounOutstandin
tedForloanValueReporCollateralecocveryRat α∗= )%,100min(Re   (8a) 

Dimana 
collTypeα  = 100% dikurangi antisipasi kerugian pada nilai jaminan akibat dari kasus 

hukum, hilangnya kendaraan, dll. 
Sebagai contoh, %95=landα , %90=vehicleα  

 
Untuk proyeksi kredit, besar tingkat pemulihan dapat diperkirakan sebagai berikut:  

collTypeb oanTypelValueForLeCollateraBPRsAveragecocveryRat α∗= )%,100min(Re  
 
Dalam upaya untuk memperbaiki estimasi pertama ini, kita dapat membuat  collTypeα  
tergantung lebih lanjut pada waktu yang dikembangkan, sejak kredit digulirkan.  


